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Berdasarkan temuan selama proses penelitian, terdapat beberapa
rekomendasi untuk pengembangan karya atau penelitian selanjutnya:
1.Eksplorasi Kedalaman Visual: Disarankan untuk mengeksplorasi
penggunaan displacement map atau teknik tracking yang lebih kompleks
agar pola halftone dapat mengikuti volume objek secara lebih presisi, guna
menghindari kesan tekstur yang flat.
2.Pendekatan Hibrida: Penggabungan antara pola procedural halftone
digital dengan aset tekstur grunge atau hatching manual sangat
dianjurkan untuk mengembalikaw kotor dan organik yang menjadi
identitas komik aslinya. N N
3.0ptimalisasi P inga@@mpl i an efek pada
tahap compo;‘}ihg,"' praktisi disarankan kan  spesifikasi
perangkat kerég_ yang mumpuni
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ARIYANTO

Firijgi Alfandi Faiq Ariyanto, atau yang biasa disapa Faiq, adalah
mahasiswa asal Pacitan yang memiliki minat dan fokus
mendalam di dunia animasi. Dalam kesehariannya, ia tidak
hanya mendalami teori akademis, tetapi juga aktif
mempraktikkannya langsung di industri kreatif. Faiq pernah
berkesempatan magang sebagai Background Artist di Kumata
Studio, Bandung, yang memberikannya wawasan nyata tentang
alur kerja sebuah studio animasi profesional. Selain mahir
dalam merancang latar belakang visual, ia juga sudah terbiasa
terlibat dalam berbagai proyek yang berkaitan dengan
compositing animasi. Rangkaian pengalaman praktis ini
menjadi bekal berharga yang terus mendukung perjalanan
akademis sekaligus mengasah keterampilan teknisnya secara
berkelanjutan.

FIRIJQI ALFANDI FAIQ
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